



A. Latar Belakang 
Mobilitas masyarakat yang semakin tinggi memerlukan kondisi 
kesehatan yang optimal. Kondisi kesehatan tubuh tentunya tidak bisa lepas 
dari konsumsi makanan yang sehat. Banyaknya penyakit yang ditimbulkan 
karena cara mengkonsumsi makanan yang salah ataupun keamanan makanan 
yang tidak terjaga menyebabkan masyarakat cenderung bersikap hati-hati. 
Adanya kecenderungan pola hidup kembali kealam (back to nature) 
menyebabkan masyarakat lebih memilih menggunakan obat alami yang 
diyakini tidak memiliki efek samping seperti obat kimia, dan harga yang lebih 
terjangkau. Obat alami yang dimaksud adalah obat tradisonal yang berbahan 
baku tanaman obat atau biofarmaka.Tanaman biofarmaka merupakan tanaman 
yang digunakan sebagai obat dalam penyembuhan maupun pencegahan 
penyakit. Pengertian berkhasiat obat adalah mengandung zat aktif yang 
berfungsi mengobati penyakit tertentu atau jika tidak mengandung zat aktif 
tertentu tapi  mengandung efek resultan atau sinergi dari berbagai zat yang 
berfungsi mengobati (Flora, 2008). Selain sebagai obat untuk menyembuhkan 
penyakit, tanaman biofarmaka telah digunakan sebagai peningkat rasa dan 
bumbu di seluruh dunia selama ribuan tahun. Banyak tanaman biofarmaka 
telah diakui memiliki sifat obat dan memiliki banyak efek menguntungkan 
pada kesehatan (Hassen, 2014). 
Saat ini banyak makanan dan minuman yang ditawarkan sebagai 
produk suplemen yang dapat meningkatkan kesehatan tubuh jika dikonsumsi. 
Minuman kesehatan merupakan minuman yang mengandung unsur-unsur zat 
gizi atau non zat gizi dan jika dikonsumsi dapat memberikan pengaruh 
posistif terhadap kesehatan tubuh (Muchtadi, 1996). Minuman kesehatan 




di pasaran dengan berbagai merek dan bentuk, seperti dalam bentuk cair, 
serbuk instan ataupun tablet. Kecenderungan masyarakat saat ini yang lebih 
menyukai menggunakan produk dengan kemasan dan penyajian yang lebih 
praktis dan cepat, karena tidak perlu membutuhkan banyak waktu dalam 
mempersiapkannya. Minuman instan hasil olahan tanaman biofarmaka pada 
saat ini banyak diburu oleh masyarakat karena khasiatnya dan lebih sehat bila 
dibandingkan dengan obat – obatan kimia. 
Kondisi ini memacu peningkatan kebutuhan pasar dan 
berkembangnya jumlah industri obat tradisional di dalam negeri. Melihat 
kondisi ini banyak masyarakat Indonesia yang mulai tertarik dengan usaha 
biofarmaka. Olahan dari tanaman biofarmaka sendiri berupa obat herbal 
dalam bentuk serbuk maupun racikan jamu. Salah satu olahan biofarmaka 
yang banyak digemari masyarakat luas karena kepraktisannya adalah 
minuman instan yang tinggal seduh. 
Usaha  pengembangan  minuman instan dari tanaman biofarmaka 
merupakan salah satu usaha potensial untuk dikembangkan. Pada era ini 
masyarakat sudah semakin sadar akan pentingnya kesehatan selain itu 
penanaman tanaman biofarmaka sebagai bahan baku minuman instan juga 
tidak memerlukan lahan yang luas, cukup ditanam dipekarangan rumah 
ataupun dibawah pohon – pohon besar. Pembuatan minuman instan dari 
tanaman biofarmaka tidak hanya menguntungkan secara ekonomis, tetapi 
juga mampu menciptakan lapangan pekerjaan, sekaligus  menunjang 
produktivitas tanaman biofarmaka. 
Kabupaten Klaten merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Tengah 
yang  mempunyai potensi untuk usaha minuman instan sebagai upaya 
diversifikasi perokonomian masyarakat (BPS, 2015). Salah satu kecamatan 
di Kabupaten Klaten yang menjadi penghasil minuman instan sekaligus 
tanaman biofarmaka adalah Kecamatan Bayat tepatnya di Desa Gunung 
Gajah oleh Kelompok Wanita Tani Subur Lestari.  Tanaman biofarmaka 
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yang diolah menjadi minuman instan sebagian berasal dari sekitar desa 
Gunung Gajah seperti ; temuireng, temulawak ,lempuyang, lengkuas, 
temugiring, daun sirih, dan daun sirsak. Tanaman jahe, kunyit, dan kencur 
banyak didatangkan dari daerah lain dikarenakan kondisi tanah yang tidak 
cocok untuk tanaman jahe, kunyit, dan kencur. Hal ini dikarenakan kondisi 
tanah yang terlalu banyak mengandung zat kapur sehingga pertumbuhan 
jahe, kunyit dan kencur kurang optimal. 
Pengolahan minuman instan ini dilakukan oleh Kelompok Wanita 
Tani Subur Lestari di Desa Gunung Gajah , Kecamatan Bayat, Kabupaten 
Klaten dengan pendampingan penyuluh dan dinas ketahanan pangan. Tujuan 
dari pengolahan minuman instan adalah untuk melihat peluang yang ada 
disekitar tempat tinggal dan mengubahnya menjadi salah satu sumber 
penghasilan untuk masyarakat setempat. Selain itu usaha pengolahan 
minuman instan berbasis biofarmaka juga mampu mendorong produktifitas 
tanaman biofarmaka di Kabupaten Klaten. Luas panen, produksi dan 
produktifitas tanaman biofarmaka menurut komoditas di Kabupaten Klaten 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Biofarmaka 
menurut Komoditas Di Kabupaten Klaten Tahun 2015 
Komoditas Luas panen ( ) Produksi (Kg) Produktivitas 
(Kg/  ) 
Jahe    3.801       7.245 1,91 
Laos/Lengkuas 2.235 3.025 1,35 
Kencur 2.100 1.902 0,91 
Kunyit 4.205 5.185 1,23 
Lempuyang 850 1.555 1,83 
Temulawak 900 1.075 1,19 
Temuireng 1.000 2.400 2,40 
 Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Klaten, 2015 
Tabel 1 menunjukan bahwa komoditas biofarmaka yang banyak 
ditanam di kabupaten Klaten adalah kunyit, jahe, laos atau lengkuas, kencur, 
temuireng, temulawak, dan lempuyang. Diantara 7 komoditas tersebut yang 
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paling luas lahan panennya adalah tanaman kunyit dengan luas 4.205 . 
Selain kunyit komoditas yang lahan panennya luas adalah komoditas jahe 
dengan luas 3.801 , laos atau lengkuas dengan luas 2.235 , kencur 
2100 , serta temuireng dengan luas 1000 . Tanaman temuireng banyak 
dijumpai di Desa Gunung Gajah. Masyarakat setempat cenderung memilih 
menanam temuireng dipekarangan maupun ditegalan dengan alasan kondisi 
tanah yang lebih cocok untuk ditanami temuireng. Tanaman temulawak dan 
lempuyang hanya memiliki luas panen sebesar 900  dan 850 . 
Komoditas yang lainnya (temukunci, dringo atau dlingo, kapulaga, 
mengkudu atau pace, mahkota dewa, kejibeling, sambiloto dan lidah buaya)  
pada tahun 2015 tidak ditanam dikarenakan pemerintah Kabupaten Klaten 
hanya terfokus pada penanaman tanaman pangan maupun palawija dan 
banyak terjadi alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian sehingga tanaman 
biofarmaka kurang diperhatikan dan produksinya menurun. Jahe merupakan 
tanaman biofarmaka yang paling potensial selain harganya yang mahal, 
tingkat produktifitas jahe juga tinggi pada tabel 1 menunjukkan angka 1,91 
Kg/ , sedangkan yang paling tinggi tingkat produktifitasnya adalah 
tanaman temuireng sebesar 2,40 Kg/ , kemudian yang ketiga lempuyang 
dengan tingkat produktifitas 1,83 Kg/  dan tanaman yang paling rendah 
produktifitasnya adalah tanaman kencur dengan produktifitas sebesar 0,91 
Kg/ .  
Harga bahan baku berupa tanaman biofarmaka untuk pengolahan 
minuman instan berbasis biofarmaka di Kabupaten Klaten tidak terlalu mahal 
yaitu berkisar Rp. 2.500 sampai Rp. 30.000 per kilogram, sehingga mampu 
menekan biaya produksi. Proses produksi minuman instan ini hanya 
dilakukan oleh anggota Kelompok Wanita Tani Subur Lestari sehingga selain 
mendapatkan SHU para anggota  mendapatkan upah tenaga kerja setiap kali 
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produksi, dari sinilah akan dihitung berapa persentase kontribusi pendapatan 
dari usaha minuman instan terhadap pendapatan total rumah tangga anggota 
Kelompok Wanita Tani Subur Lestari. Berdasarkan penjelasan diatas, 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai analisis usaha 
minuman instan berbasis biofarmaka di Desa Gunung Gajah Kecamatan 
Bayat Kabupaten Klaten. 
B. Rumusan masalah 
Usaha minuman instan berbasis biofarmaka merupakan  kegiatan 
usaha yang sudah akrab ditelinga masyarakat dan dapat memberikan manfaat 
bagi pelaku usaha juga bagi masyarakat luas. Manfaat yang dapat diperoleh 
dari pengembangan usaha minuman instan berbasis tanaman biofarmaka 
antara lain meningkatnya pendapatan bagi pelaku usaha dan dapat 
meningkatkan kesehatan masyarakat setelah mengkonsumsi minuman instan 
berbasis biofarmaka. Usaha minuman instan berbasis biofarmaka juga dapat 
meningkatkan produktifitas tanaman biofarmaka. 
Menurut Dinas Pertanian 2015, tanaman biofarmaka yang ada di 
Kabupaten Klaten terdiri dari jahe, lengkuas, kunyit, kencur, lempuyang, 
temulawak, dan temuireng. Tanaman tersebut diolah menjadi minuman instan 
serta dikemas semenarik mungkin. Usaha minuman instan berbasis 
biofarmaka diharapkan menjadi salah satu komponen  pembangunan sektor 
pertanian di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. Usaha minuman instan 
berbasis bioframaka diharapkan dapat memberikan kontribusi yang cukup 
baik dari segi peningkatan pendapatan maupun kesehatan masyarakat 
sehingga usaha minuman instan berbasis biofarmaka dapat mengangkat harkat 
usaha berbasis biofarmaka dan masyarakat pedesaan terutama yang berada di 
daerah marginal, sehingga tingkat kesejahteraannya menjadi lebih baik.  
Usaha pengolahan minuman instan berbasis biofarmaka di Kelompok 
Wanita Tani Subur Lestari Desa Gunung Gajah, Kecamatan Bayat, Kabupaten 
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Klaten belum dikelola secara optimal karena anggota dihadapkan pada 
keterbatasan teknologi, pengetahuan serta tentang cara mengelola usaha yang 
masih sangat rendah. Hal ini mendorong untuk dilakukannya penelitian 
sehingga dapat mengetahui berapa besar biaya, penerimaan, dan pendapatan 
yang pada akhirnya dapat diketahui efisiensi dan besarnya kontribusi 
pendapatan usaha minuman instan berbasis biofarmaka terhadap pendapatan 
rumah tangga anggota Kelompok Wanita Tani Subur Lestari.  
Berdasarkan uraian diatas permasalahan yang  dikaji pada penelitian 
ini adalah : 
1. Berapa besarnya biaya, penerimaan, dan pendapatan usaha minuman 
instan berbasis biofarmaka di Kelompok Wanita Tani Subur Lestari 
Kabupaten Klaten? 
2. Berapa besarnya efisiensi usaha minuman instan berbasis biofarmaka di 
Kelompok Wanita Tani Subur Lestari Kabupaten Klaten?  
3. Berapa besarnya kontribusi pendapatan usaha minuman instan berbasis 
biofarmaka di Kelompok Wanita Tani Subur Lestari Kabupaten Klaten 
terhadap pendapatan rumah tangga anggota Kelompok Wanita Tani Subur 
Lestari Kabupaten Klaten? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin  dicapai. Tujuan  
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan dan pendapatan usaha 
minuman instan berbasis biofarmaka di Kelompok Wanita Tani Subur 
Lestari Kabupaten Klaten.  
2. Untuk mengetahui besarnya efisiensi usaha minuman instan berbasis 
biofarmaka di Kelompok Wanita Tani Subur Lestari Kabupaten Klaten.  
3. Untuk mengetahui besarnya kontribusi pendapatan usaha minuman instan 
berbasis biofarmaka di Kelompok Wanita Tani Subur Lestari Kabupaten 
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Klaten terhadap pendapatan rumah tangga anggota Kelompok Wanita 
Tani Subur Lestari kabupaten Klaten. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut :  
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 
terkait usaha minuman instan berbasis biofarmaka  dan sebagai  salah satu  
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
2. Bagi pemerintah Kabupaten Klaten, diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan khususnya pada bidang usaha 
biofarmaka. 
3. Bagi para pengusaha minuman instan berbasis biofarmaka, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan usaha 
pengembangan dan peningkatan usaha.   
4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 









                                          
